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Abstrak. Dendrobium sp. merupakan salah satu jenis anggrek yang populer di kalangan
masyarakat, tetapi laju pertumbuhan anggrek tersebut relatif lambat. Sehingga perlu ada solusi
untuk mempercepat laju pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh konsentrasi air tebu terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
Penelitian ini dilaksanakan di greenhouse CV. Candi Orchid Semarang, dengan lama penelitian
empat bulan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga taraf
perlakuan yaitu P1 (100 mL/L), P2 (150 mL/L), dan P3 (200 mL/L) dengan lima kali ulangan.
Variabel yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, dan panjang akar. Data
dianalisis menggunakan uji ANOVA one way taraf 5% apabila terdapat perbedaan nyata maka
akan dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5%. Hasil analisis menunjukkan air tebu dengan
konsentrasi berbeda memengaruhi parameter yang diamati seperti tinggi tanaman, jumlah akar,
dan panjang akar memberikan respon berbeda nyata. Tetapi, untuk parameter jumlah daun tidak
ada respon berbeda nyata. Konsentrasi air tebu 150 mL/L merupakan konsentrasi yang optimal
untuk pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp.

Kata kunci: Dendrobium sp., konsentrasi, pertumbuhan, respon, tebu.

Abstract. Dendrobium sp. is a type of orchid that is popular among the public, but its growth rate
is relatively slow. So there needs to be a solution to accelerate the growth rate of Dendrobium sp.
orchids. The purpose of this study was to determine the effect of sugarcane juice concentration on
the growth of Dendrobium sp. orchids. This study was conducted in the greenhouse of CV. Candi
Orchid Semarang, with a research period of four months. This study used a Completely
Randomized Design (CRD) with three treatment levels, namely P1 (100 mL/L), P2 (150 mL/L),
and P3 (200 mL/L), parameters, with five replications. The observed variables were plant height,
number of leaves, number of roots, and root length. Data were analyzed using a one-way ANOVA
test at a 5% level. If there was a significant difference, it would be continued with a Duncan test
at a 5% level. The results of the analysis showed that sugarcane juice with different concentrations
affected the observed parameters, such as plant height, number of roots, and root length, giving a
significantly different response. However, for the number of leaves parameter, there was no
significantly different response. A sugarcane water concentration of 150 mL/L is the optimal
concentration for the growth of Dendrobium orchid plants.

Keywords: Dendrobium sp., concentration, growth, response, sugarcane.
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1. Pendahuluan

Keanekaragaman jenis anggrek yang ada di Indonesia merupakan salah satu aset
keanekaragaman hayati yang sangat berharga. Anggrek masuk ke dalam famili Orchidaceae.
Keindahan bentuk bunga dan penyebaran anggrek yang meluas menyebabkan tanaman ini menjadi
tanaman yang populer (Dewi et al., 2020). Kepopuleran anggrek tidak terlepas dari keragaman
jenisnya yang sangat luas, berdasarkan pola pertumbuhan batang, tanaman anggrek dapat
dibedakan menjadi dua jenis yaitu monopodial dan simpodial (Merinda et al., 2023). Pola
pertumbuhan simpodial, biasanya terbentuk beberapa batang utama yang dilengkapi umbi semu
(psedobulb), dimana pertumbuhan ujung batang bersifat terbatas. Salah satu jenis anggrek dengan
pola pertumbuhan simpodial yaitu anggrek Dendrobium sp. (Apriliyani & Wahidah, 2021).

Anggrek Dendrobium sp. termasuk dalam kelompok anggrek yang dominan di Indonesia
dengan penyebaran yang luas di berbagai wilayah seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan, hingga
Papua (Amalia ef al., 2022). Anggrek Dendrobium sp. memiliki ciri-ciri tanaman yang istimewa
seperti, mudah dalam penanaman, berbunga terus-menerus, bentuk bunganya sempurna dengan
warna yang sangat beragam, batangnya lentur sehingga sangat mudah untuk dirangkai, mahkota
bunganya tidak mudah rontok, serta kesegaran bunganya tahan lama (Nurhanifah et al., 2021).
Anggrek Dendrobium sp. cenderung hidup di dataran rendah dengan ketinggian 0 — 500 mdpl,
kelembapan 60 — 80% (Widiasteoty ef al., 2010), dengan intensitas cahaya sekitar 50 — 70 %
matahari siang (Amalia ef al., 2022). Anggrek Dendrobium sp. sangat indah karena bunganya
memiliki kombinasi bentuk yang simetris dan proporsi antara sepal, petal, dan labellum yang khas,
dengan variasi warna yang menarik mulai dari putih, kuning, hingga ungu yang seringkali tampil
dengan pola warna gradien atau bercak-bercak eksotik. Industri tanaman bunga di Indonesia dan
di seluruh dunia sangat menyukai jenis bunga ini (Imran et al., 2022).

Menurut Firdausy e al. (2023), permintaan pasar yang terus meningkat terhadap anggrek
Dendrobium sp. yang terus meningkat mendorong para petani untuk terus mencari inovasi dalam
budidaya tanaman hias. Salah satu permasalahan dalam budidaya anggrek Dendrobium sp. yaitu
pemenuhan kebutuhan nutrisi yang kurang optimal untuk meningkatkan pertumbuhannya (Putri ez
al., 2024). Perlu dilakukan upaya untuk mencari alternatif sumber nutrisi yang baik dan
berkelanjutan. Menurut Nissa et al. (2023) proses pemupukan merupakan salah satu bentuk
interaksi dengan bagian tubuh tanaman yang mampu merangsang pertumbuhan anggrek. Pupuk
memegang peranan penting dalam mendukung pertumbuhan dan kesehatan anggrek, dengan
menyediakan unsur hara yang esensial bagi proses fotosintesis, pembungaan, serta penguatan
sistem perakaran; oleh karena itu, penggunaan pupuk kimia menjadi praktik umum dalam

budidaya anggrek Dendrobium sp. untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tersebut. Menurut Ponisri
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et al. (2021) menyatakan bahwa penggunaan pupuk kimia yang tidak seimbang dapat
menyebabkan tanaman rentan terhadap serangan organisme pengganggu, menurunnya hasil panen
yang tidak sesuai dengan potensi varietas, pertumbuhan tanaman terhambat, serta munculnya
bunga lebih awal dari seharusnya. Pemberian pupuk kimia secara terus-menerus dapat
menyebabkan masalah lingkungan dan meningkatkan biaya produksi (Yuniarti ez al., 2017).

Upaya untuk mengurangi pengaplikasian pupuk kimia yaitu dengan mulai memanfaatkan
pupuk organik (Lestari & Saputra, 2023). Salah satu sumber nutrisi yang dapat diterapkan untuk
bahan pupuk organik bagi tanaman yaitu tebu. Penelitian oleh Hermanus er al. (2019)
menunjukkan bahwa pemberian ampas tebu memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman
terung ungu, tetapi pada volume akar dan berat kering tanaman tidak nyata. Selain itu, penelitian
Ismawan er al. (2023) mengatakan bahwa ampas tebu dapat memperbaiki sifat fisik tanah, juga
memperbaiki drainase.

Tebu (Saccharum officinarum) adalah sumber utama sukrosa (Sugiharto, 2024). Menurut
Lemoine ef al. (2013) sukrosa merupakan salah satu jenis gula, berperan sebagai sumber energi
serta bahan dasar untuk pembentukan senyawa organik lain yang dibutuhkan dalam fotosintesis
dan pertumbuhan tanaman. Selain sukrosa, tebu juga kaya akan zat-zat yang bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman, seperti karbohidrat, kalsium, magnesium, natrium, kalium, fosfat, sulfat,
dan sebagainya (Arif ef a/., 2019). Menurut Sulaiman et al. (2018) tebu mengandung berbagai
macam nutrisi seperti, sukrosa, gula reduksi, bahan organik, senyawa anorganik, serat, dan
kandungan air. Mengacu pada kandungan nutrisi dan komposisi kimiawi yang beragam, air tebu
dapat digunakan sebagai pupuk organik untuk tanaman.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
respon pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. terhadap berbagai konsentrasi air tebu, dengan

parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, dan panjang akar.

2. Bahan dan Metode

2.1. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sofipot, tray, handsprayer, gunting,
pot, penggaris, alat tulis, dan smartphone. Sedangkan bahan yang digunakan adalah anggrek
Dendrobium sp. berumur 6-8 bulan, media tanam akar kadaka, air bersih, serta air tebu yang
diperoleh langsung dari proses penggilingan menggunakan alat Sugarcane extractor pada saat
akan digunakan. Jenis tebu yang digunakan merupakan tebu hijau.
2.2. Pembuatan Air Tebu

Air tebu dibuat dengan cara mencampurkan air tebu yang digiling langsung dari batang

tebu kemudian dicampur dengan air bersih sesuai dengan perlakuan. Pada perlakuan pertama, air
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tebu diambil sebanyak 100 mL kemudian ditambahkan air bersih hingga volume 1000 mL. Pada
perlakuan kedua, air tebu diambil sebanyak 150 mL kemudian ditambahkan air bersih hingga
volume 1000 mL. Pada perlakuan ketiga, air tebu diambil sebanyak 200 mL kemudian
ditambahkan air bersih hingga volume 1000 mL.
2.3. Tahap Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di greenhouse CV. Candi Orchid selama empat bulan, mulai dari
tahap persiapan alat bahan, pemupukan, penyiraman, pengumpulan data, serta pemeliharaan
tanaman, yakni dari Juli hingga Oktober 2024. Desain penelitian yang digunakan adalah rancangan
acak lengkap (RAL) satu faktor, yaitu variasi konsentrasi air tebu dengan taraf P1 (100 mL/L), P2
(150 mL/L), dan P3 (200 mL/L), masing-masing diulang sebanyak 5 kali, sehingga total sampel
penelitian berjumlah 24. Perlakuan diberikan dua kali seminggu pada sore hari dengan cara
menyemprotkan air tebu ke seluruh bagian tanaman dan media tanam menggunakan handsprayer.
Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi hari. Parameter yang diamati mencakup tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah akar, dan panjang akar, dengan pengambilan data dilakukan secara
rutin setiap 15 hari. Analisis data menggunakan data kuantitatif dengan Uji ANOVA (A4nalysis of
Variance) one way taraf kepercayaan 5% menggunakan sofiware IBM SPSS Statistics 25. Jika
hasil analisis menunjukkan pengaruh yang signifikan antara perlakuan dan kontrol, maka analisis

dilanjutkan menggunakan Uji Duncan pada tingkat signifikansi 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Penelitian
3.1.1 Tinggi Tanaman

Hasil uji ANOVA taraf 5% untuk parameter tinggi tanaman menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,049 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh nyata konsentrasi air tebu terhadap tinggi
tanaman anggrek Dendrobium sp. Kemudian dilakukan uji lanjutan Duncan dengan taraf 5%.
Berdasarkan Uji Duncan taraf 5% yang disajikan dalam Gambar 1 perlakuan P2 dengan
konsentrasi 150 mL/L menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 10,30 cm, diikuti oleh P3
dengan tinggi 9,05 cm, PO dengan tinggi 8,25 cm, dan P1 dengan tinggi 7,96 cm. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa konsentrasi 150 mL/L air tebu memberikan efek paling optimal pada
peningkatan tinggi tanaman. Pada penelitian Nst ef a/. (2019) menunjukkan bahwa ampas tebu
meningkatkan tinggi tanaman bawang merah usia 10, 20, dan 30 hari sangat nyata, diduga karena
pemberian ampas tebu menjaga kelembaban dan suhu tanah optimal untuk penyerapan nutrisi.
Selain itu, hasil penelitian (Swari et al., 2022) menunjukkan bahwa kompos ampas tebu
menunjukkan peningkatan signifikan pada tinggi tanaman cabai merah dan perkembangan daun,
yang diduga terkait dengan kandungan nutrisi dan perbaikan struktur tanah oleh ampas tebu.

735



Agroteknika 8 (4): 732-743 (2025)

—
[e~]

= 10.30
£ 10 R ; 9,05
~ 825 7.96
g 8
g
E 6
B
w4
&l
g 2
[—q
0
PO P1 P2 P3
Perlakuan (m[/L)

Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman

3.1.2 Jumlah Daun

Pemberian konsentrasi air tebu tidak berpengaruh terhadap jumlah daun anggrek
Dendrobium sp. terhadap semua perlakuan. Sebagaimana juga ditemukan dalam penelitian
Soverda and Evita (2022) pada tanaman sorgum, menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas
tebu tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, bahkan terdapat penurunan jumlah daun
sedikit pada semua perlakuan dibanding kontrol meskipun perbedaannya tidak signifikan secara
statistik. Meskipun demikian, ada kecenderungan peningkatan jumlah daun yang dihasilkan
dengan perbedaan konsentrasi air tebu. Hasil uji ANOVA taraf 5% untuk parameter jumlah daun
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,411 > 0,05, sehingga tidak terdapat pengaruh nyata
konsentrasi air tebu terhadap jumlah daun anggrek Dendrobium sp. Berdasarkan Gambar 2 rata-
rata jumlah daun pada perlakuan P1, P2, dan P3 masing-masing sebesar 6 helai, sementara pada
perlakuan PO hanya memperoleh 4 helai daun. Perlakuan PO, air tebu menunjukkan rata-rata
jumlah daun terendah dibandingkan dengan perlakuan yang diberikan air tebu dengan konsentrasi
berbeda. Penelitian oleh Telaumbanua ef al. (2023) juga menunjukkan bahwa campuran ampas teh
dan ampas tebu memberikan pengaruh pada jumlah daun tanaman cabai merah keriting. Analisis
lebih lanjut menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan air tebu memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan jumlah daun anggrek Dendrobium sp., meskipun semua perlakuan

konsentrasi air tebu tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
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Gambar 2. Rata-rata jumlah daun
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3.1.3 Jumlah Akar
Hasil uji ANOVA taraf 5% untuk parameter jumlah akar menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,027 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh nyata konsentrasi air tebu terhadap jumlah akar
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anggrek Dendrobium sp. Kemudian dilakukan uji lanjutan Duncan dengan taraf 5%. Berdasarkan
Uji Duncan taraf 5% yang disajikan dalam Gambar 3 perlakuan P2 dengan konsentrasi 150 mL/L
menghasilkan jumlah akar terbanyak yaitu 7 helai, diikuti oleh P1 dan P3 dengan 6 helai, dan PO
dengan 5 helai. Hal tersebut mengindikasikan bahwa konsentrasi 150 mL/L air tebu memberikan

efek paling optimal pada peningkatan jumlah akar.
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Gambar 3. Rata-rata jumlah akar
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3.1.4 Panjang Akar

Hasil uji ANOVA taraf 5% untuk parameter panjang akar menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,015 < 0,05, sehingga terdapat pengaruh nyata konsentrasi air tebu terhadap panjang akar
anggrek Dendrobium sp. Kemudian dilakukan uji lanjutan Duncan dengan taraf 5%. Berdasarkan
Uji Duncan taraf 5% yang disajikan dalam Gambar 4 perlakuan P2 dengan konsentrasi 150 mL/L
menghasilkan panjang akar tertinggi yaitu 4,45 cm, diikuti oleh P1 dengan tinggi 3,77 cm, P3
dengan tinggi 3,49 cm, dan PO dengan tinggi 3,37 cm. Hal tersebut mengindikasikan bahwa

konsentrasi 150 mL/L air tebu memberikan efek paling optimal pada peningkatan panjang akar.
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Gambar 4. Rata-rata panjang akar

.

Panjang akar (cm)
=] Lad

=T

3.2. Pembahasan

Berdasarkan pengambilan data seperti yang disajikan dalam Gambar 5 kemudian dilakukan
uji ANOVA taraf 5%, terlihat bahwa tiga dari empat parameter pertumbuhan anggrek Dendrobium
sp. yang diamati, yaitu tinggi tanaman, jumlah akar, dan panjang akar menunjukkan perbedaan
nyata antar kelompok perlakuan. Tinggi tanaman mendapat nilai signifikansi sebesar 0,049
mengindikasikan pengaruh signifikan. Hasil uji Duncan memperlihatkan bahwa perlakuan P2

dengan konsentrasi 150 mL/L menghasilkan tinggi tanaman paling maksimal yaitu 10,30 cm, yang
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menandakan bahwa konsentrasi tersebut paling efektif. Selain itu, pada parameter jumlah akar,
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,027 menunjukkan pengaruh nyata, dengan perlakuan P2
menjadi yang terbaik dengan jumlah akar tertinggi yaitu 7 helai. Konsistensi hasil ini juga terlihat
pada panjang akar, di mana nilai signifikansi sebesar 0,015 menunjukkan pengaruh signifikan, dan
perlakuan P2 menghasilkan panjang akar tertinggi yaitu 4,45 cm.

Kandungan sukrosa dalam air tebu berfungsi sebagai sumber energi vital dan bahan baku
untuk fotosintesis serta sintesis senyawa organik lainnya bagi pertumbuhan tanaman anggrek
Dendrobium sp. Ciereszko (2018) mengatakan bahwa sukrosa memengaruhi pertumbuhan dan
proses metabolisme tanaman dengan mengatur ekspresi banyak gen. Pertumbuhan akar, daun, dan
batang baru pada tanaman terbantu oleh keberadaan sukrosa sebagai sumber energi (Saleh et al.,
2022). Selain itu, kandungan mineral seperti kalium dan fosfat dalam air tebu penting untuk
perkembangan sistem perakaran. Kalium berperan dalam regulasi air dan transportasi nutrisi
(Hasanuzzaman et al., 2018). Sementara itu fosfat merupakan komponen kunci dalam molekul
energi (ATP) yang mendukung pertumbuhan sel-sel akar (Khan ef al., 2023). Konsentrasi 150
mL/L air tebu menyediakan keseimbangan nutrisi yang tepat, memungkinkan anggrek
Dendrobium sp. untuk mengoptimalkan penyerapan dan pemanfaatan unsur hara, mendorong
pertumbuhan vegetatif yang kuat, khususnya pada bagian akar dan batang. Konsentrasi 100 mL/L
terlalu rendah sehingga belum mencukupi kebutuhan tanaman, sedangkan untuk konsentrasi 200
mL/L dianggap terlalu tinggi sehingga dapat menyebabkan stres atau toksisitas yang menghambat
pertumbuhan tanaman anggrek Dendrobium sp. Penelitian oleh Prambudi (2024) menunjukkan
bahwa konsentrasi optimal tertentu memberikan hasil terbaik, sementara dosis lebih tinggi tidak
selalu meningkatkan performa tanaman karena efek toksisitas atau ketidakseimbangan nutrisi.
Sementara itu, penelitian oleh Vallepy ef al. (2024) menyatakan bahwa konsentrasi yang terlalu
tinggi dapat mengakibatkan kerusakan sel daun dan menghambat pertumbuhan tunas dan jumlah

daun pada tanaman anggrek, sehingga dosis sedang menjadi pilihan yang lebih efektif dan aman.

d

Gambar 5. (a. Pengukuran tinggi tanaman; b. Pengukuran panjang akar; c. Pengukuran jumlah
akar; d. Pengukuran jumlah daun)
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)
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Hasil uji statistik untuk pertumbuhan jumlah daun menunjukkan nilai signifikan sebesar
0,441 sehingga tidak terdapat pengaruh nyata konsentrasi air tebu terhadap pertumbuhan jumlah
daun anggrek Dendrobium sp. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nissa er al. (2023)
menunjukkan bahwa komposisi dan dosis pupuk yang digunakan tidak berpengaruh signifikan
terhadap jumlah daun namun memengaruhi pertumbuhan parameter tinggi tanaman, tunas baru,
dan panjang akar. Meskipun air tebu mengandung sukrosa dan mineral yang mendukung
pertumbuhan vegetatif, kebutuhan nutrisi spesifik untuk perkembangan daun mungkin tidak
sepenuhnya terpenuhi atau terpicu secara signifikan oleh komposisi air tebu dalam periode
pengamatan. Menurut Hartati er al. (2019) zat pengatur tumbuh dan pupuk daun dengan
konsentrasi berbeda lebih berpengaruh pada parameter lain seperti tinggi batang atau morfogenesis
eksplan, bukan jumlah daun secara langsung. Sukrosa berperan sebagai sumber energi, tetapi
pembentukan daun juga sangat bergantung pada ketersediaan nitrogen dan mikronutrien, intensitas
cahaya, dan kondisi lingkungan lainnya yang lebih menentukan proses fotosintesis dan
pembentukan daun. Penelitian oleh Santoso ef al. (2025) menyebutkan bahwa hormon dan nutrisi
seperti nitrogen sangat penting untuk pembentukan kalus dan pertumbuhan daun pada anggrek,
yang terkait erat dengan ketersediaan nitrogen sebagai komponen utama protein tanaman dan
fotosintesis. Selain itu, penelitian oleh Amalia et a/. (2022) menemukan bahwa perlakuan naungan
tertentu dan aplikasi zat pengatur tumbuh menghasilkan peningkatan jumlah dan kualitas daun
pada anggrek Dendrobium, yang mengindikasikan peran penting kondisi lingkungan selain cahaya
dalam proses tersebut.

Meskipun peningkatan jumlah daun tidak signifikan secara statistik, perlakuan dengan
konsentrasi air tebu tetap memperlihatkan kecenderungan kenaikan rata-rata dibandingkan
kontrol, dengan P1, P2, dan P3 memiliki rata-rata jumlah daun 6 helai. Kurangnya signifikansi
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti durasi penelitian yang belum cukup panjang untuk
melihat efek pembentukan daun baru, dan adanya faktor genetik dan lingkungan lain yang lebih
dominan dalam menentukan jumlah daun pada anggrek Dendrobium sp.. Walangadi et al. (2025)
mengatakan bahwa ketidakseimbangan antara hormon endogen dan eksogen yang diberikan juga
dapat menghambat pertumbuhan daun secara signifikan. Selain itu, kebutuhan nutrisi spesifik
untuk perkembangan daun mungkin tidak sepenuhnya terpenuhi atau terpicu secara signifikan oleh
komposisi air tebu dalam periode pengamatan. Penelitian oleh Maulana ez a/. (2024) menyebutkan
bahwa durasi penelitian yang terbatas seringkali menjadi kendala dalam mengevaluasi respon
pertumbuhan daun secara optimal, terutama pada tanaman yang membutuhkan waktu adaptasi dan

fase vegetatif yang cukup lama untuk mengekspresikan perubahan morfologi secara signifikan.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini memberikan implikasi positif terhadap pertumbuhan anggrek Dendrobium sp.
Konsentrasi air tebu 150 mL/L (P2) menjadi dosis optimal yang secara signifikan meningkatkan
tinggi tanaman (10,30 cm), jumlah akar (7 helai), dan panjang akar (4,45 cm). Sedangkan pada
parameter pertumbuhan jumlah daun, perbedaan konsentrasi air tebu tidak berbeda nyata antar
perlakuan, dengan hasil P1, P2, dan P3 setara (6 helai). Penggunaan air tebu sebagai pupuk organik
alami yang ramah lingkungan, biaya rendah, serta mudah diperoleh, sehingga menawarkan solusi
inovatif dan berkelanjutan untuk permasalahan pemenuhan nutrisi optimal dalam budidaya
anggrek.
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